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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of job training, work experience, and
wages on employee productivity. The sample of this study was 75 employees of UMKM
Convection in the Tegal Regency with a purposive sampling technique. This research uses
descriptive analysis with multiple linear regression analysis methods. The results showed that
job training partially had a positive and significant effect on work productivity, work
experience partially had a positive and significant effect on work productivity, wages partially
had a positive and significant effect on work productivity, and training, work experience, and
wages simultaneously had a positive and significant effect on work productivity of the
Convection UMKM employees in Tegal Regency.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja, pengalaman kerja dan
upah terhadap produktivitas kerja karyawan. Sampel penelitian ini sebanyak 75 karyawan
UMKM Konveksi di Kabupaten Tegal dengan teknik pengambilan sampel bersyarat
(purposive sampling). Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan metode analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, pengalaman kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, upah secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produkvitas kerja, dan pelatihan, pengalaman
kerja, dan upah secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan UMKM Konveksi di Kabupaten Tegal.

Kata Kunci : Pelatihan, Pengalaman Kerja, Upah, Produktivitas Kerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Situasi penuh ketidak pastian tengah dihadapi oleh perokonomian Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir. Berbagai sektor usaha dan industri turut terdampak dan berjuang untuk
bertahan, satu sektor industri yang terdampak dan memainkan peran penting dalam kemajuan
perekonomian nasional adalah Usaha Mikro dan Kecil Menengah (UMKM) (Abidin, 2020).
UMKM ialah bidang usaha yang dikembangkan oleh individu atau perorangan guna
mendukung pertumbuhan dan perkembangan ekonomi secara mikro dan makro yang dapat
mempengaruhi beberapa sektor lain yang dikembangkan, seperti sektor perbankan dan
permodalan (Suci et al., 2017). UMKM bidang konveksi menjadi salah satu UMKM yang
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kegiatan usahanya terhambat beberapa tahun terakhir. Bahkan, dalam rata-rata nasional
industri jasa dan fashion mengalami penurunan omzet lebih dari 20% (Baskoro, 2020).

Pendapatan UMKM dapat dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja atau sumber daya
manusia yang dimiliki, karena kualitas tenaga kerja berdampak pada produktivitas kerja yang
dihasilkan. Di Kabupaten Tegal khususnya di Kecamatan Adiwerna terdapat sentra industri
konveksi yang tersebar di tiga desa yaitu Desa Tembok Lor, Tembok Banjaran dan Tembok
Kidul. Namun, peneliti memfokuskan objek penelitian pada UMKM Konveksi di Desa
Tembok Banjaran dan Tembok Lor. Dari hasil observasi dan wawancara peneliti pada UMKM
Konveksi di Desa Tembok Banjaran dan Tembok Lor, permasalahan pada UMKM mereka
terkait dengan penurunan produktivitas kerja karyawan.

Berikut ini merupakan salah satu data tabel keterlambatan penyelesaian produksi di
UMKM Konveksi di Desa Tembok Banjaran Kabupaten Tegal:

Tabel 1. Keterlambatan Penyelesaian Produksi Periode Juli 2020 — Maret 2021

Periode Produksi Target Waktu Realisasi Penyelesaian
Penyelesaian Produksi
Juli 2020 23 Hari 24 Hari
Agustus 2020 21 Hari 31 Hari
September 2020 22 Hari 22 Hari
Oktober 2020 22 Hari 29 Hari
November 2020 21 Hari 30 Hari
Desember 2020 23 Hari 25 Hari
Januari 2021 21 Hari 31 Hari
Februari 2021 21 Hari 25 Hari
Maret 2021 21 Hari 28 Hari

Sumber : Konveksi di Desa Tembok Banjaran (2021)

Pada tabel 1.terlihat keterlambatan waktu dalam penyelesaian produksi, keterlambatan
penyelesaian produksi ini mengindikasikan penurunan produktivitas kerja karyawan yang
dilihat dari aspek ketepatan waktu. Produktivitas kerja dapat diukur dalam 3 hal yaitu kuantitas,
kualitas dan ketepatan waktu (Rizkie et al., 2019).

Secara internal, produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh kompetensi dari
karyawan baik dari segi kemampuan, pengetahuan, ataupun keterampilan yang dimiliki.
Kompetensi karyawan ini dapat diperoleh dengan pelatihan kerja, baik pelatihan atau training
yang dilakukan oleh rumah usaha ataupun pelatihan kerja yang ditempuh oleh karyawan
melalui badan pelatihan kerja. Tan & Batra (1995) menampilkan pengaruh pelatihan terhadap
produktivitas di negara berkembang, salah satunya Indonesia. Terlihat bahwa tingkat pengaruh
pelatihan terhadap produktivitas di Indonesia merupakan yang tertinggi jika dibandingkan
dengan ke 4 negara lainnya seperti Malaysia, Kolombia, Taiwan, dan China.

Melihat kondisi di UMKM Konveksi di Desa Tembok Banjaran penulis melakukan
wawancara singkat dengan beberapa karyawan di Desa Tembok Banjaran dan Tembok Lor,
didapatkan data karyawan yang pernah mengikuti pelatihan di balai pelatihan kerja hanya
sebesar 17% dan 83% lainnya tidak pernah mengikuti pelatihan kerja.

Rachmawati (2018) menyatakan bahwa pelatihan merupakan sarana bagi tenaga kerja
untuk mengembangkan potensinya. Adanya pelatihan akan meningkatkan efisiensi waktu,
tenaga, bahan baku serta meminimalisir kecelakaan dan kesalahan sehingga produktivitas
meningkat. Pelatihan merupakan hal penting untuk menjadikan pekerja lebih terampil dan
mampu menghasilkan produktivitas yang lebih baik (Fejoh & Faniran, 2016). Tentunya tenaga
kerja yang pernah mengikuti pelatihan akan lebih maksimal dalam melaksanakan proses kerja.
Dalam hal ini peneliti melihat kurangnya tenaga kerja terlatih di UMKM Konveksi Desa
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Tembok Banjaran dan Tembok Lor sehingga kemungkinan mempengaruhi produktivitas kerja
mereka.

Kualitas sumber daya manusia selain diperoleh melalui proses pelatihan kerja juga dapat
ditingkatkan dengan adanya pengalaman kerja. Pengalaman kerja menunjukkan bahwa tenaga
kerja pernah bekerja sesuai dengan keahliannya. Pengalaman kerja akan menjadikan karyawan
memiliki pemahaman yang lebih terhadap pekerjaannya (Pankhurst, 2010). Tenaga kerja yang
telah memiliki pengalaman kerja tentunya lebih luwes dan terbiasa dalam menyelesaikan
pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya. Dengan pengalaman ini, maka diharapkan tenaga
kerja dengan pengalaman kerja memiliki produktivitas kerja yang tinggi (Mahendra, 2014).

Penulis juga melakukan wawancara dan observasi untuk mengetahui pengalaman kerja
karyawan sebelum bekerja di rumah konveksi di Desa Tembok Banjaran dan Tembok Lor.
Sebanyak 34% karyawan pernah bekerja di rumah konveksi lain sebelum bekerja di rumah
konveksi di Desa Tembok Banjaran dan Tembok Lor, beberapa pernah bekerja di Konveksi di
luar Kabupaten Tegal seperti Industri Konveksi di Jakarta, dan konveksi lain di luar Desa
Tembok Banjaran. Sedangkan 66% karyawan tidak pernah bekerja di rumah konveksi lain,
pengalaman kerja pertama mereka adalah di rumah konveksi di Desa Tembok Banjaran
Kabupaten Tegal.

Disamping pelatihan dan pengalaman kerja, upah menjadi faktor lain yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja. Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan, upah adalah hak pekerja ketika telah terjadi hubungan kerja
antara pekerja dengan pengusaha, upah ini harus dibayarkan selama masa kerja berlangsung
(Ikomatussuniah, 2015).

Sedangkan untuk upah pokok karyawan tetap di UMKM ini juga masih berada dibawah
UMR vyaitu dari Rp 1.500.000 s.d Rp 1.650.000, dimana UMR/K Tegal sebesar Rp 1.958.000.
Upah pokok ini diluar dari tunjangan lain, seperti tunjangan hari raya, tunjangan makan, atau
tunjangan kehadiran. Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh pelatihan, pengalaman kerja, dan upah terhadap produktivitas
kerja karyawan UMKM Konveksi di Kabupaten Tegal.

TINJAUAN LITERATUR
Produktivitas Kerja Karyawan

Produktivitas merupakan perbandingan antara banyaknya input untuk menghasilkan
suatu output tanpa harus mengorbankan kualitas dari output (Palvalin, 2019). Dapat dikatakan
bahwa produktivitas adalah tingkat efisiensi dalam menghasilkan suatu keluaran (Petreanu et
al., 2013). Produktivitas dapat diartikan dengan pemanfaatan input guna menghasilkan output
yang maksimal dalam suatu kegiatan produksi yang terukur dalam jumlah barang atau jasa dan
penghasilan yang diperoleh (Putra & Sutrisna, 2013). Produktivitas karyawan merupakan alat
ukur untuk menentukan keefektifan tenaga kerja untuk menghasilkan produk atau jasa di dalam
suatu proses produksi (Ukkas, 2017). Produktivitas dapat diartikan dengan kinerja keseluruhan
selama berada di tempat kerja, baik kinerja dalam tugas, kinerja dalam jabatan, atau kinerja
dalam sebuah kelompok atau tim. Dalam produktivitas, kinerja ini nantinya akan dinilai oleh
individu yang berada diatas posisi dari karyawan baik supervisor atau manajer (Arends et al.,
2017).

Maka dapat disintesiskan bahwa produktivitas kerja merupakan penilaian kinerja secara
keseluruhan yang dapat memperlihatkan seberapa efektif dan efisien seseorang dalam
memanfaatkan input yang minimal guna menghasilkan output yang maksimal tanpa
mengurangi kualitas dari setiap output. Produktivitas kerja juga dapat dilihat dari rasio input
yang diperlukan dengan output yang dihasilkan. Peningkatan produktivitas dapat ditunjukan
dengan peningkatan hasil kerja tiap periode waktu tertentu.
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Pelatihan

Training atau pelatihan adalah rangkaian prosedur yang ditujukan untuk mengarahkan
dan mengajarkan keterampilan dasar atau cara kerja yang diperlukan dalam melakukan suatu
pekerjaan kepada karyawan baru atau karyawan yang ada saat ini (Dessler, 2015). Pelatihan
biasanya berpusat pada penyediaan keterampilan yang terspesialisasi untuk tiap karyawan
sehingga dapat meningkatkan Kkinerja mereka (Rachmawati, 2018). Pelatihan dapat
mengikutsertakan pengampu jabatan atau orang yang bertanggung jawab atas pekerjaan
sekarang untuk dapat memberikan penerangan atas pekerjaan mereka kepada karyawan baru
(Dessler, 2015). Sedarmayanti (2009) mengungkapkan bahwa pelatihan adalah suatu prosedur
pembelajaran jangka pendek yang terencana dan terstruktur dengan baik untuk karyawan
memabhirkan suatu keahlian, keterampilan dan pengetahuan yang bersifat teknis guna mencapai
tujuan tertentu.

Dari uraian diatas maka dapat penulis sintesiskan bahwa pelatihan merupakan rangkaian
proses yang dijalani oleh pekerja sebagai usahanya untuk menguasai suatu keahlian dan
keterampilan yang dapat memudahkan pekerjaannya.

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah proses pembangunan dan pengembangan keterampilan serta
kecakapan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan karena keikutsertaan karyawan dalam
menyelesaikan tugas dari pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Semakin lama pengalaman
maka semakin tinggi tingkat keterampilan yang dikuasai (Habibah, 2017).Beus et al. (2014)
dalam artikelnya menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan faktor yang bermanfaat bagi
pemberi kerja untuk memperkirakan keterampilan dari karyawan yang direkrut guna
penyesuaian kinerja. Pengalaman kerja merupakan proses berharga yang dilewati seseorang
untuk meningkatkan keterampilan dan mempelajari nilai-nilai yang berkaitan dengan
pekerjaan seperti ketepatan waktu, keramahan, dan kemampuan kerjasama dengan rekan kerja
sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja mereka (Passaretta & Triventi, 2015).

Dapat disintesiskan bahwa pengalaman kerja merupakan proses pembelajaran yang telah
dijalani individu untuk meningkatkan keahlian, keterampilan, dan pengetahuan terkait dengan
pekerjaan dibidang mereka. Melalui pengalaman kerja individu juga dapat memperoleh nilai-
nilai yang dapat bermanfaat pada hubungan sosial mereka, seperti etika kerja, disiplin kerja,
dan kerja tim. Pengalaman kerja tidak hanya membantu tenaga kerja, tetapi juga dapat
memudahkan pemberi kerja dalam mengasumsikan skills yang dimiliki oleh karyawan yang
baru direkrut, dengan pengalaman kerja pemberi kerja dapat menilai sejauh mana tingkat
penguasaan keterampilan seseorang terhadap suatu pekerjaan.

Upah

Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
Upah merupakan hak pekerja ketika telah terjadi hubungan kerja antara pekerja dengan
pengusaha Upah ini harus dibayarkan selama masa kerja berlangsung (Ikomatussuniah, 2015).
Upah adalah hak pekerja yang setara dengan pengorbanan yang dilakukan oleh pekerja
terhadap pekerjaannya, semakin besar pengorbanan pekerja untuk menyelesaikan
pekerjaannya maka semakin besar upah yang diperoleh (Putri, 2020). Menurut Dessler (2015)
upah merupakan bentuk pembayaran finansial langsung yang menjadi kewajiban dari pelaku
usaha sebagai imbalan dari pekerjaan yang dilakukan dan dibayarkan selama hubungan kerja
keduanya berlangsung.

Jadi, upah dapat disintesiskan sebagai pembayaran finansial yang menjadi hak dari
karyawan atas aktivitasnya dalam menyelesaikan proses kerja. Upah merupakan kewajiban
yang harus ditunaikan oleh pemberi kerja selama hubungan kerja berlangsung. Pemberian upah
di Indonesia telah diatur pemerintah dalam Upah Minimum Regional/Kabupaten. Dalam
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beberapa kondisi, besaran upah merupakan hasil kesepakatan dari proses tawar-menawar
antara pihak karyawan dan perusahaan.

Kerangka Teoritik & Hipotesis
Pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja

Penelitian oleh Hairo & Martono (2019) menunjukkan hasil bahwa pelatihan kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan pelatihan
kerja yang kompeten dapat membantu pengusaha dan karyawan dalam mencapai tujuan.
Sedangkan Rachmawati (2018) menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja, namun tidak signifikan. Dari uraian tersebut, penulis konklusikan hipotesis
pertama (H:) dalam penelitian ini adalah pelatihan berpengaruh langsung secara positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Semakin baik pelatihan yang dilakukan maka akan
semakin tinggi tingkat produktivitas kerja yang dihasilkan

H1 : Pelatihan berpengaruh secara positif terhadap produktivitas kerja

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Kerja

Penelitian oleh Maranto & Rodgers (2019) memperoleh hasil bahwa produktivitas kerja
secara positif dan signifikan dipeengaruhi oleh pengalaman kerja. Selaras dengan riset yang
dilakukan Ukkas (2017) bahwa pengalaman kerja berpengaruh produktivitas kerja, dengan
arah pengaruh yang positif dan signifikan. Untuk itu, penulis dapat menarik hipotesis kedua
(H2) dalam penelitian ini yaitu pengalaman kerja berpengaruh langsung secara positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Semakin banyak pengalaman kerja yang telah
ditempuh karyawan baik pengalaman yang bersifat formal ataupun non formal maka semakin
tinggi pula produktivitas kerjanya.

H> : Pengalaman kerja berpengaruh secara positif terhadap produktivitas kerja

Pengaruh Upah terhadap Produktivitas Kerja

Penelitian dari Candra et al. (2019) mengungkapkan bahwa upah mempengaruhi
produktivitas kerja secara positif dan signifikan. Hal ini didukung dengan penelitian dari Putri
(2020) bahwa upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Dari
pemaparan tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan hipotesis ketiga (Hs) dari penelitian ini
yaitu upah berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.
Semakin tinggi tingkat upah yang diterima oleh karyawan, maka produktivitas kerja mereka
akan semakin meningkat.

Hz : Upah berpengaruh secara positif terhadap produktivitas kerja

Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja, dan Upah terhadap Produktivitas Kerja

Penelitian dari Hidayatulloh (2016) menunjukkan bahwa pelatihan, pengalaman kerja,
dan upah secara simultan mempengaruhi produktivitas kerja secara simultan. Penelitian serupa
juga dikemukakan oleh Anwar (2015) bahwa pelatihan, pengalaman kerja, dan upah secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian
lain dari Nurdiana (2019) juga menunjukkan jika pelatihan, pengalaman kerja dan upah secara
simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Dari uraian tersebut, maka
penulis dapat menyimpulkan hipotesis keempat (Hs) dari penelitian ini yaitu pelatihan,
pengalaman kerja dan upah secara bersama-sama berpengaruh langsung secara positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja.
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Hs : Pelatihan, pengalaman kerja, dan upah secara bersama-sama berpengaruh secara positif
terhadap produktivitas kerja

Pelatihan (X1)
Pelatih

Peserta

Metode

Materi

. Tinglkat Kemampuan
(Dessler, 2013)

e

o]

Pengalaman Kerja (X2)
a. Maz=a Kerja

— | b. Tingkat
Keterampilan

Produktivitas Kerja (Y)
a. Efisiensi
b. Efektivitas
(Sedarmavanti, 2009)

(Siagian, 2014)

-~

Upah (X3)
| a. Adil

b. Kompetitif
(Davis et al., 1905

Gambar 2. Kerangka Berfikir
Sumber : Data diolah oleh penulis (2021)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, yaitu
metode yang digunakan untuk menggambarkan serta menganalisis penelitian terhadap
variabel. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan dari UMKM Konveksi di Desa
Tembok Banjaran dan Desa Tembok Lor Kabupaten Tegal yang berjumlah 125 orang. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknis
pengambilan sampel bersyarat (purposive sampling).

Dalam penelitian ini sampel dipilih dari jumlah populasi UMKM Konveksi di Desa
Tembok Banjaran dan Tembok Lor Kabupaten Tegal dengan Kriteria:

1) Karyawan merupakan karyawan tetap dari rumah usaha
2) Karyawan sudah bekerja di rumah usaha selama 5 tahun atau lebih.

Berdasarkan kriteria tersebut, dari keseluruhan total populasi yang merupakan karyawan
tetap berjumlah 89 orang, sedangkan karyawan dengan masa kerja 5 tahun atau lebih berjumlah
75 orang. Sehingga dapat ditetapkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 orang dari total
keseluruhan populasi 125 orang. Pengolahan data dilakukan dengan metode analisis regresi
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Responden Jumlah Persentase
Laki-Laki 49 65%
Perempuan 26 35%
Jumlah 75 100%

Sumber: Data diolah penulis (2021)
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa 65% atau 49 responden dari keseluruhan karyawan berjenis
kelamin laki-laki, sedangkan sisanya sebesar 35% atau 26 responden berjenis kelamin
perempuan.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kategori Usia Responden Jumlah Persentase
21-29 Tahun 28 37%
30-39 Tahun 26 35%
>40 Tahun 21 28%
Jumlah 75 100%

Sumber: Data diolah penulis (2021)

Pada Tabel 3 terlihat bahwa responden didominasi oleh karyawan yang berusia 21-29
tahun yang berjumlah 28 orang atau 37% dari keseluruhan total karyawan. Karyawan yang
berusia 30-39 tahun berjumlah 21 orang atau 35% dari keseluruhan karyawan, sedangkan
sisanya yang berusia diatas 40 tahun berjumlah 21 orang dari 28% dari total keseluruhan
karyawan.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Kategori Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
Responden
SD/MI Sederajat 25 33%
SMP/Mts Sederajat 37 49%
SMA/SMK/MA Sederajat 13 17%
Jumlah 75 100%

Sumber: Data diolah penulis (2021)

Dari data tersebut dapat dijabarkan bahwa karyawan dengan tingkat pendidikan SD/MI
Sederajat sebanyak 33% atau berjumlah 25 orang, karyawan dengan tingkat pendidikan
SMP/MTs Sederajat berjumlah 37 orang atau 49% dari total keseluruhan, sisanya karyawan
dengan tingkat pendidikan SMA/SMK/MA Sederajat sebanyak 17% dari total keseluruhan
karyawan atau berjumlah 13 orang.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Kategori Masa Kerja Responden | Jumlah Persentase
5-7 Tahun 42 56%
7-10 Tahun 32 43%
>10 Tahun 1 1%
Jumlah 75 100%

Sumber: Data diolah penulis (2021)

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah karyawan tetap dengan masa kerja 5 tahun
keatas. Responden didominasi oleh karyawan dengan masa kerja 5 sampai 7 tahun sebesar 56%
atau berjumlah 42 orang, karyawan dengan masa kerja 7-10 tahun berjumlah 32 orang atau
43% dari total keseluruhan karyawan, dan karyawan dengan masa kerja diatas 10 tahun
berjumlah 1 orang atau 1% dari dari total keseluruhan karyawan.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 14,273 2,530
Pelatihan (X1) ,219 ,053
1 |Pengalaman Kerja
(X2) ,195 074
Upah (X3) 217 ,106

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (YY)
Sumber: Data diolah penulis (2021)

Hasil persamaan regresi linear berganda dari tabel perhitungan diatas adalah:
Y =14,273+0,219X;+0,195X>+0,217X3

Konstanta dari model persamaan diatas adalah 14,273. Koefisien regresi yang didapatkan
pada variabel Pelatihan (X1) adalah 0,219, dan dapat diartikan jika pelatihan meningkat sebesar
1% dengan anggapan bahwa nilai variabel lain konstan atau tetap, maka variabel produktivitas
kerja () akan mengalami peningkatan sebesar 0,219. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Koefisien regresi kedua pada variabel pengalaman kerja (X2) sebesar 0,195, dan dapat
diartikan jika variabel pengalaman kerja mengalami kenaikan 1% dengan anggapan variabel
bebas lainnya konstan atau tetap maka produktivitas kerja (YY) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,195. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Koefisien regresi ketiga yaitu variabel upah (X3) sebesar 0,217 sehingga apabila variabel
upah mengalami kenaikan sebesar 1% dengan nilai dari variabel lain yang diasumsukan
konstan atau tetap maka produktivitas kerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,217.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Hasil Uji-t
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients?
Model Standardized Coefficients t Sig.
Beta
(Constant) 5,641 ,000
1 Pelatihan (X1) ,465( 4,096 ,000
Pengalaman Kerja (X2) ,237| 2,650 ,010
Upah (X3) ,208| 2,048 ,044
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

Sumber: Data diolah penulis (2021)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari tiap-tiap variabel bebas
kurang dari 0,05. Variabel bebas Pelatihan (X1) memiliki nilai sig. 0,000, variabel bebas
Pengalaman Kerja (X2) memiliki nilai sig. 0,010, dan variabel bebas Upah (X3) memiliki nilai
sig. 0,044. Selain itu, nilai thiung > travel, Maka mengacu pada kaidah keputusan uji parsial Ho
ditolak dan H,, diterima atau dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel bebas dan variabel terikat.
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Variabel pelatihan memiliki nilai thiung 4,096 lebih besar dari nilai tiaber (1,996) dengan
sig. 0,000. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Variabel pengalaman kerja memiliki nilai thitung 2,650
lebih besar dari nilai twper (1,996) dengan sig. 0,010. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
Lalu variabel upah memiliki nilai thitung 2,048 lebih besar dari nilai tiabe (1,996) dengan sig.
0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Dari ketiga variabel bebas, variabel pelatihan lebih mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan dengan nilai B 0,465, diikuti dengan variabel pengalaman kerja yang mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan sebesar 0,237. Variabel ketiga yang mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan adalah upah dengan nilai § 0,208.

Hasil Uji F
Tabel 8. Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA?

Model Sum of Squares | Df |Mean Square F Sig.

Regression 631,403 3 210,468 35,033| ,000°
1 |Residual 426,544 71 6,008

Total 1057,947| 74
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Upah (X3), Pengalaman Kerja (X2), Pelatihan
(X1)

Sumber: Data diolah penulis (2021)

Dari tabel 8 terlihat bahwa nilai signifikansi 0,000 atau < 0,05. Maka mengacu pada
pedoman pengambilan keputusan pada uji simultan (F) dapat dikatakan bahwa hipotesis
diterima atau adanya pengaruh dari pelatihan, pengalaman kerja dan upah secara simultan atau
bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 773 ,597 ,580 2,451
a. Predictors: (Constant), Upah (X3), Pengalaman Kerja (X2), Pelatihan (X1)
b.

Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
Sumber: Data diolah penulis (2021)

Dari tabel 9 diatas terlihat bahwa nilai Adjusted R-Square dari penelitian ini sebesar 0,597
atau sama dengan 59,7%. Maka dengan ini dapat dinyatakan bahwa pengaruh Pelatihan (X1),
Pengalaman Kerja (X2), dan Upah (X3) terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebesar 59,7%,
sedangkan sisanya 40,3% (100%-59,7%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja

Setelah dilakukan uji dan analisis terhadap hipotesis, dapat dinyatakan bahwa pelatihan
berpengaruh langsung secara positif dan signifkan terhadap produktivitas kerja karyawan.
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Didukung oleh penelitian dari Hairo & Martono, (2019) yang juga menyatakan bahwa
pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Kemudian Sabir et al.
(2014) mendukung dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa pelatihan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. llyas et al. (2017) turut
mengungkapkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan. Sama halnya dengan Sabir et al. (2014) yang juga menyatakan bahwa pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Sesuai dengan penelitian oleh Habibah (2017)
yang juga menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat produktivitas kerja karyawan. Malinen et al. (2018) juga menyatakan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman kerja dan produktivitas kerja. Lalu
penelitian lain dari Putra & Sutrisna (2013) turut mendukung dengan hasil penelitiannya bahwa
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

Pengaruh Upah terhadap Produktivitas Kerja

Diketahui dari hasil analisis bahwa upah berrpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Maka semakin baik upah yang diberikan akan semakin tinggi
produktivitas kerja yang dihasilkan. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian dari
Mawejje & Okumu (2018) yang menyatakan bahwa upah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas pekerja. Candra et al. (2019) menyatakan bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara upah dan produktivitas kerja dari tenaga kerja. Dan Andrianto
(2014) dengan hasil penelitianya yang menyatakan bahwa upah berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Penelitian lain dari Bahrun, (2020) juga turut
menyelaraskan hasil penelitian ini dengan menyatakan bahwa upah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja.

Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja dan Upah terhadap Produktivitas Kerja

Dari uji simultan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa pelatihan, pengalaman
kerja, dan upah secara simulatan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Jika pelatihan, pengalaman kerja, dan upah dijalankan
secara baik maka akan berdampak pada baiknya produktivitas kerja karyawan yang dihasilkan.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Hidayatulloh (2016) bahwa pelatihan,
pengalaman kerja dan upah secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan. Penelitian lain datang dari Nurdiana (2019) dimana hasil penelitiannya juga
mendukung, bahwa pelatihan pengalaman kerja, dan upah yang merupakan bagian dari
kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh pelatihan kerja, pengalaman
kerja dan upah terhadap produktivitas kerja karyawan. Sampel penelitian ini sebanyak 75
karyawan UMKM Konveksi di Kabupaten Tegal dengan teknik pengambilan sampel bersyarat
(purposive sampling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, pengalaman kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, upah secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produkvitas kerja, dan pelatihan, pengalaman
kerja, dan upah secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan UMKM Konveksi di Kabupaten Tegal.
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SARAN

Untuk meningkatkan ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan proses produksi,
rumah usaha dapat memberikan standar dan pengawasan yang jelas untuk tiap produksi agar
proses produksi berjalan pada waktu yang telah ditetapkan. Rumah usaha juga perlu
memperhatikan faktor mesin atau fasilitas kerja guna memastikan kelancaran produksi agar
tepat waktu. Dari sisi pelatihan, usaha dapat memilih pelatih yang profesional yang memiliki
kemampuan dan kompetensi untuk menyampaikan materi pelatihan dengan baik. Selain dari
sisi pelatih, dari segi materi pelatihan juga perlu diperhatikan. Baiknya rumah usaha
memperhatikan kebutuhan peserta pelatihan agar materi pelatihan lengkap, jelas dan dapat
sesuai dengan kebutuhan karyawan. Saran yang bisa dilakukan oleh rumah usaha terkait
minimnya pengalaman kerja yang dimiliki karyawan dapat dengan melakukan masa pelatihan
untuk karyawan baru yang belum pernah memiliki pengalaman kerja sebelumnya, untuk
mereka dapat lebih memahami dan terbiasa dengan pekerjaan yang akan dilimpahkan kepada
mereka. Masa pelatihan ini baiknya didampingi oleh orang yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan lebih baik terkait pekerjaan tersebut. Dari sisi upah, rumah usaha dapat
menaikkan besaran upah untuk karyawan tetap minimal sesuai UMR di Kabupaten Tegal dan
dapat memberikan upah yang adil untuk karyawan yang telah bekerja cukup lama di rumah
usaha. Rumah usaha juga dapat memberikan peningkatan upah atau bonus disesuaikan dengan
kinerja karyawan.
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